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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan mengenai 

karakteristik sasaran anggaran terhadap kinerja pelaksanaan anggaran 

pemerintah sebagai berikut :  

1. Variabel Partisipasi Anggaran (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pelaksanaan anggaran pemerintah (Y) dengan melihat hasil 

statistika yang memberikan nilai t-hitung untuk variabel partisipasi anggaran 

sebesar 5.974 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1.97 dan nilai signifikansi 

diperoleh sebesar 0.000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pelaksanaan anggaran pemerintah (Y) dengan 

melihat hasil statistika yang memberikan nilai t-hitung untuk variabel kejelasan 

sasaran anggaran sebesar 3.292 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1.97 dan 

nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.001 yang lebih kecil dari nilai alpha 

sebesar 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Variabel Kesulitan Sasaran Anggaran (X3) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pelaksanaan anggaran pemerintah (Y) dengan 

melihat hasil statistika yang memberikan nilai t-hitung untuk variabel kesulitan 

sasaran anggaran sebersar 2.911 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1.97 dan 
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nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.004 yang lebih kecil dari nilai alpha 

sebesar 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Variabel Umpan Balik Anggaran (X3) mempunyai pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja pelaksanaan anggaran pemerintah (Y), dengan 

melihat hasil pengujian secara statistika yang memberikan nilai t-hitung 

sebesar 0,131 untuk umpan balik anggaran yang lebih kecil dari nilai t-tabel 

1.97 dan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.896 yang lebih besar dari nilai 

alpha sebesar 0.05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

5. Variabel Evaluasi Anggaran (X4) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pelaksanaan anggaran pemerintah (Y), dengan melihat hasil 

statistika yang memberikan nilai t-hitung untuk variabel evaluasi anggaran 

sebesar 3,460 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,97 dan nilai signifikansi 

diperoleh sebesar 0.001 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

6. Hasil analisis data dengan menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa variabel Partisipasi Anggaran (X1), Kejelasan 

Sasaran Anggaran (X2), Kesulitan Sasaran Anggaran (X3), Umpan Balik 

Anggaran (X4), dan Evaluasi Anggaran (X5), berpengaruh positif tetapi dan 

signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Pemerintah (Y) pada satuan kerja lingkup wilayah kerja Kementrian 

Keuangan, DJPBN Provinsi Gorontalo. Hasil analisa regresi secara 

keseluruhan menunjukkan R2 sebesar 0,516 yang berarti bahwa 

korelasi/hubungan antara karakterisitik sasaran anggaran dengan kinerja 

pelaksanaan anggaran pemerintah dalam lingkup wilayah kerja DJPBN 

Provinsi Gorontalo mempunyai hubungan yang cukup kuat yaitu sebesar 
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51,6%. Sedangkan nilai Adjusted RSquare atau nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.249 yang berarti bahwa variabel dependen  (kinerja pelaksanaan 

anggaran pemerintah) cukup mampu dijelaskan oleh variabel independen 

karakteristik sasaran anggaran (partisipasi anggaran (X1), kejelasan sasaran 

anggaran (X2), kesulitan sasaran anggaran (X3), umpan balik anggaran (X4), 

evaluasi anggaran (X5)) karena sebesar 24,9%. Sedangkan sisanya yang 

sebesar 75,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Partisipasi anggaran pada Satuan Kerja dalam lingkup Wilayah Kerja 

Kementrian Keuangan DJPBN Provinsi Gorontalo di tahun 2015 saat ini 

sudah cukup baik. Namun, dalam hal ini keikutsertaan bawahan dalam 

penyusunan anggaran masih sangat minim sehingga perlu mendapat 

perhatian. Oleh karena itu, keikutsertaan bawahan dalam penyusunan 

anggaran masih harus lebih ditingkatkan lagi agar supaya lebih tercipta 

hubungan yang baik dan transparan antara atasan dan 

bawahan/masyarakat. 

2. Kejelasan sasaran anggaran pada Satuan Kerja dalam lingkup Wilayah 

Kerja Kementrian Keuangan DJPBN Provinsi Gorontalo di tahun 2015 saat 

ini sudah cukup baik. Namun, meskipun sasaran anggarannya sudah jelas 

tetapi masih banyak yang belum mangerti dengan keharusan mencapai 

anggaran tersebut sehingga masih perlu mendapat perhatian. Maka dari 

itu, perlu adanya bimbingan serta arahan lebih dari atasan agar lebih 
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menumbuhkan rasa tanggung jawab karyawan dan lebih  termotivasi lagi 

dalam mencapai sasaran anggaran. 

3. Terkait dengan kesulitan sasaran anggaran dalam hal ini sudah cukup baik. 

Namun masih saja ada anggaran yang sangat longgar sehingga 

menimbulkan rasa “pandang enteng” pada karyawan, yang mengakibatkan 

anggaran tidak dapat dicapai sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Oleh 

karena itu anggaran harus dibuat lebih ketat agar dapat membangun 

semangat karyawan dalam mencapai sasaran anggaran. 

4. Terkait dengan umpan balik anggaran pada Satuan Kerja dalam lingkup 

Wilayah Kerja Kementrian Keuangan DJPBN Provinsi Gorontalo di tahun 

2015 dalam hal ini sudah cukup baik. Akan tetapi pengarahan atas 

penyimpangan anggaran / anggaran yang tak terpakai masih sangat minim 

sehingga perlu mendapat perhatian agar karyawan lebih berhati-hati dalam 

penyusunan anggaran. 

5. Evaluasi anggaran pada Satuan Kerja dalam lingkup Wilayah Kerja 

Kementrian Keuangan DJPBN Provinsi Gorontalo di tahun 2015 dalam hal 

ini sudah cukup baik. Namun dalam hal mengevaluasi kinerja karyawan 

masih belum optimal sehingga masih perlu ditinjau kembali agar dapat 

mendorong karyawan lebih bersungguh-sungguh dalam mencapai sasaran 

anggaran. 

6. Terkait dengan kinerja pelaksanaan anggaran pemerintah pada Satuan 

Kerja dalam lingkup Wilayah Kerja Kementrian Keuangan DJPBN Provinsi 

Gorontalo di tahun 2015 mengalami penurunan dalam hal penyerapan 

anggaran, maka diharapkan agar setiap Satuan Kerja dapat meninjau 

kembali hal-hal yang dapat mempengaruhi turunnya kinerja pelaksanaan 
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anggaran. Hal ini dilakukan agar di tahun-tahun berikutnya tidak terjadi hal 

yang sama dan jika capaian realisasi anggaran meningkat maka akan 

semakin meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

7. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengamati variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

selain dua variabel yang diamati dalam penelitian ini. 
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